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Abstrak 

Latar Belakang: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan 

oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV- 2). Kejadian kasus COVID-19 

terus bertambah dari hari ke hari sehingga petugas kesehatan sebagai garis terdepan semakin tertekan 

karena meningkatnya beban kerja serta mengkhawatirkan kesehatan mereka dan keluarga. Kecemasan 

merupakan keadaan yang muncul ditandai dengan perasaan gelisah, takut dan khawatir rhadap 

tesesuatu yang akan terjadi. Dalam menghadapi masa pandemi, petugas kesehatan sebagai garis 

terdepan terlibat langsung dalam pengobatan dan perawatan pasien COVID-19 yang beresiko 

mengalami gangguan psikologis berupa rasa cemas dan gejala kesehatan mental lainnya. 

Tujuan: Untuk mengetahui tingkatan kecemasan tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan 

kesehatan di masa pandemi Covid-19 

Metode: Jenis penelitian ini adalah rancangan penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik total sampling, jumlah responden sebanyak 50 orang. 

Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kesehatan mengalami tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 33 orang (66,0%). 

Kesimpulan: Maka dapat disimpulkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi 

tenaga kesehatan dalam menurunkan tingkat kecemasan di masa pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: Tingkat Kecemasan, Tenaga Kesehatan, Covid-19 
 

Pendahuluan 

Corona virus adalah keluarga besar 

virus yang menyebabkan penyakit mulai 

dari gejala ringan sampai berat. Ada 

setidaknya dua jenis corona virus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Dalam dua puluh tahun 

terakhir, dua epidemi Covid-19 telah 

terjadi SARS-CoV memicu epidemi skala 

besar dimulai di Tiongkok, melibatkan 24 

negara dengan 8000 kematian, kemudian 

MERS-CoV yang dimulai di Arab Saudi 

sekitar 2.500 kasus dan 8000 kematian dan 

masih menyebabkan kasus sporadis. 

Covid-19 merupakan virus baru yang 

sangat menular dan telah menyebar dengan 

cepat secara global (Wulandari et al., 

2020). 

Ciri-ciri umum dari infeksi Covid-19 

adalah gejala pernafasan, demam, batuk, 

sesak, dan kesulitan bernafas. Pada 
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keadaan yang lebih berat atau parah, 

infeksi dapat menyebabkan pneumonia, 

sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, dan 

meninggal. Berdasarkan dokumen resmi 

Kementerian Kesehatan, seseorang dapat 

tertular Covid-19 jika menyentuh 

permukaan atau benda yang terkena 

droplet, kemudian menyentuh mulut, 

hidung atau mata (Yendri et al., 2020). 

Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) pada 25 November 2020 

angka kejadian Covid-19 di seluruh dunia 

sudah mencapai angka  60.250.141  kasus 

orang yang terinfeksi Covid-19, Negara 

Amerika Serikat menempati peringkat 

pertama dengan angka kejadian 12.958.805 

kemudian disusul oleh India yang 

menempati urutan ke dua dengan angka 

kejadian 9.225.045, sedangkan di 

Indonesia kasus terkonfirmasi sudah 

berada di angka 511.836 (Suhamdani et al., 

2020). 

Berdasarkan data Kemenkes RI 

menunjukkan bahwa kasus yang positif di 

Indonesia terdapat sebanyak 713,365 kasus 

positif pada tanggal 27 Desember 2020. 

Sumatera Utara merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang juga terkena 

dampak pandemi Covid-19. Jumlah kasus 

terkonfirmasi positif di Provinsi Sumatera 

Utara mengalami peningkatan kasus setiap 

harinya. Total kasus terkonfirmasi positif 

di Provinsi Sumatera Utara per tanggal 27 

Desember 2020 menjadi 17.810 kasus 

dengan 672 meninggal dan 15.079 sembuh. 

Kejadian kasus Covid-19 terus 

bertambah dari hari ke hari sehingga 

petugas kesehatan sebagai garis depan 

semakin tertekan karena meningkatnya 

beban kerja serta mengkhawatirkan 

kesehatan mereka, dan keluarga. Dalam 

menghadapi situasi kritis ini petugas 

kesehatan di garis depan yang terlibat 

langsung dalam diagnosis, pengobatan dan 

perawatan pasien Covid-19 beresiko 

mengalami gangguan psikologis berupa 

depresi dan gejala kesehatan mental 

lainnya. Petugas kesehatan berisiko 

mengalami gangguan psikologis dalam 

merawat pasien Covid-19 karena perasaan 

cemas dan depresi, penyebab utamanya 

adalah perlindungan diri yang masih 

kurang dari kebutuhan petugas kesehatan 

dan perasaan tidak didukung secara 

memadai turut berkonstribusi pada beban 

mental tenaga kesehatan (Fadli et al., 

2020). 

Peran tenaga medis ataupun 

paramedis sebagai garda terdepan dalam 

menangani kasus pandemi Covid-19 saat 

ini menjadi sangat penting mereka harus 

siap dan rela dengan tingkat risiko 
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penularan yang tinggi untuk melayani dan 

merawat pasien Covid-19 setiap harinya, 

terlebih mereka harus menggunakan alat 

pelindung diri standar yang memadai baik 

diseluruh tingkat pelayanan kesehatan 

seperti puskesmas, klinik, maupun Rumah 

Sakit rujukan. Hal tersebut tentu membuat 

tenaga kesehatan memiliki beban kerja 

yang lebih dan akan rentan mengalami 

masalah psikologi berupa kecemasan 

(Fadli et al., 2020).  

Hasil Penelitian di Wuhan tentang 

tenaga kesehatan beresiko mengalami 

gangguan psikologis dalam mengobati 

pasien Covid-19, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 50,4% 

responden memiliki gejala depresi dan 

44,6% memiliki gejala kecemasan karena 

perasaan tertekan (Lai et al., 2020). Begitu 

pula hasil penelitian kesehatan mental dari 

1.257 petugas kesehatan yang merawat 

pasien Covid-19 di 34 Rumah Sakit di 

Tiongkok dengan hasil gejala depresi 50 % 

Kecemasan 45 % Insomnia 34 % Tekanan 

psikologis 71,5 % (Huang et al., 2020). 

Sedangkan untuk hasil survey yang 

dilakukan oleh FIK UI dan IPKJI pada 

april 2020 didapatkan dari 2050 perawat 

ditemukan sebanyak 140 perawat pernah 

dipermalukan oleh orang lain, ancaman 

pengusiran (66 responden), orang- orang 

disekitar menghindar dengan menutup 

pagar rumah atau pintu mereka ketika 

melihat perawat (160 responden), dan 

masyarakat ikut menjauhi keluarga 

perawat (71 responden), karena satatusnya 

sebagai perawat Covid-19 atau bertugas di 

rumah sakit tempat penaganan Covid-19 

(Yunere & Yaslina, 2020). 

Maka dari itu untuk meningkatkan 

kepuasan dari pasien, hal yang perlu 

dilakukan yang pertama adalah dengan 

menanamkan caring behaviour. Caring 

dalam keperawatan menyangkut upaya 

memperlakukan klien secara manusiawi 

dan utuh sebagai manusia yang berbeda 

dari manusia lainnya. (Agianto et al., 

2016). Fokus perhatian yang kurang 

terhadap kesehatan mental tenaga 

kesehatan berpotensi mengganggu bahkan 

mematikan pelayanan kesehatan dan akan 

berpengaruh pada penanganan pandemi 

Covid-19. Beberapa penelitian sebelumnya 

juga melaporkan bahwa tenaga kesehatan 

akan menderita gangguan psikologis yang 

merugikan, seperti kecemasan, ketakutan 

dan stigma negatif, yang terjadi selama 

wabah SARS. Tidak menutup 

kemungkinan gangguan kecemasan dan 

stress yang telah banyak dialami oleh 

tenaga kesehatan akan berkembang 

menjadi depresi. Bahkan depresi dan 
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gangguan psikologis pasca pandemi atau 

wabah SARS dan MERS telah dilaporkan 

akan meninggalkan trauma yang bisa 

bertahan 1-3 tahun setelahnya (Rejo et al., 

2020). Dapat juga memberikan efek buruk 

pada kualitas perawatan sehingga staf 

medis jauh lebih sulit dalam melakukan 

pelayanan prosedur medis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mengetahui gambaran tingkat 

kecemasan tenaga kesehatan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan di masa 

pandemi COVID-19. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian mengamati, 

menggambarkan, dan mendokumentasikan 

aspek situasi seperti yang terjadi secara 

kadang untuk dijadikan titik awal untuk 

hipotesis generasi atau teori pembangunan 

penelitian (Polit & Back, 2012). Pada 

penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling dengan jumlah sampel 

menggunakan 50 orang tenaga kesehatan 

di Rumah Sakit TNI-AU Dr Abdul Malik 

Medan Tahun 2021. 

 

Hasil Penelitian

1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Terkait Karakteristik Demografi Tenaga 

Kesehatan di Rumah Sakit TNI-AU Dr.Abdul Malik Medan Tahun 2021 (n=50) 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Tenaga Kesehatan 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

46-55 Tahun 

 

11 

33 

6 

 

22,0  

66,0  

12,0  

Total 50 100 

 

Jenis Kelamin 

Perempuan  

Laki- laki 

 

 

30 

20 

 

 

60,0 

40,0 

Total 50 100 

Status Kepegawaian  

PNS  

Non-PNS 

 

43 

7 

 

86,0 

14,0 

Total 50 100 

Profesi   
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Dokter 

Perawat 

Bidan 

Analis Kesehatan 

Apoteker 

7 

25 

7 

7 

4 

14,0 

50,0 

14,0 

14,0 

8,00 

Total 50 100 

Lama Bekerja 

4-8 Tahun 

9-13 Tahun 

14-18 Tahun 

 

10 

28 

12 

 

20,0 

56,0 

24,0 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel 5.1 data yang 

diperoleh rentang usia berdasarkan 

Depkes RI (2009) mayoritas responden 

berada pada rentang usia 36-45 Tahun 

sebanyak 33 orang (66,0 %) dan minoritas 

responden berada pada rentang umur 46-

55 Tahun sebanyak 6 orang (12,0 %). 

Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan 30 orang (60,0%), dan 

minoritas pada jenis kelamin laki-laki 20 

orang (40,0%) 

Berdasarkan status kepegawaian 

mayoritas PNS yaitu sebanyak 43 orang 

(86,0%), berdasarkan karakteristik profesi 

mayoritas responden berprofesi sebagai 

perawat yaitu sebanyak 25 orang (50,0%). 

Berdasarkan lama bekerja responden 

mayoritas 9-13 tahun sebanyak 28 orang 

(56,0%) dan minoritas 4-8 tahun sebanyak 

10 orang (20,0%).

2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Kecemasan Tenaga Kesehatan Dalam 

Memberikan Pelayanan Kesehatan Di Masa Pandemi COVID-19 Di Rumah Sakit 

TNI-AU Dr Abdul Malik Medan Tahun 2021 (n=50) 

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Tenaga Kesehatan 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi dan 

persentasi sebagian besar tenaga kesehatan 

mengalami kecemasan ringan yaitu  33 

tenaga kesehatan dengan persentase 66,0% 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tanpa Kecemasan  

Kecemasan Ringan  

Kecemasan Sedang 

Kecemasan Berat  

12 

33 

5 

0 

24,0 

66,0 

10,0 

0,00 

Total 50 100 
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dalam memberikan pelayanan kesehatan 

dimasa pandemi COVID-19 di Rumah 

Sakit TNI-AU Dr Abdul Malik Medan.

Pembahasan 

Tingkat Kecemasan Tenaga Kesehatan 

Dalam Memberikan Pelayanan 

Kesehatan Di Masa  Pandemi COVID-

19 Di Rumah Sakit TNI-AU Dr Abdul 

Malik Medan Tahun 2021 

Penelitian yang dilakukan di Rumah 

Sakit TNI-AU Dr Abdul Malik Medan 

Tahun 2021 mengenai tingkat kecemasan 

tenaga kesehatan dalam memberikan 

pelayanan kesehatan di masa pandemi 

COVID-19 menunjukan bahwa tingkat 

kecemasan tenaga kesehatan mengalami 

kecemasan ringan sebanyak 33 orang 

(66,0%), tanpa kecemasan sebanyak 12 

orang (24,0%), dan kecemasan sedang 

sebanyak 5 orang (10,0%).  

Penelitian yang dilakukan oleh fadli, 

dkk (2020) tentang” Faktor yang 

mempengaruhi kecemasan pada tenaga 

kesehatan dalam upaya pencegahan 

COVID-19” di Kabupaten Sidrap pada 

tenaga kesehatan menunjukkan hasil yang 

sama yaitu sebagian besar tenaga 

kesehatan mengalami kecemasan ringan 

dengan persentase 65,2 %. Tenaga 

kesehatan selalu memikirkan penularan 

virus bila kontak dengan pasien yang 

mengalami demam, batuk serta flu. Hal 

tersebut dapat menyebabkan beban 

psikologis yang signifikan pada mereka.  

Terjadinya kecemasan pada tenaga 

kesehatan dapat sangat mempengaruhi 

pelayanan kesehatan apalagi sebagai 

pemberi pelayanan di garda terdepan pada 

pasien COVID-19. Jika kecemasan yang 

terjadi tidak dapat diantisipasi atau 

direspon dengan baik melalui koping yang 

efektif tentunya akan mempengaruhi si 

perawat dan kliennya/pasien sendiri 

(Yunere & Yaslina, 2020). 

Hasil penelitian peneliti di Rumah 

Sakit TNI-AU Dr Abdul Malik Medan 

Tahun 2021 menunjukkan bahwa sebagian 

besar tenaga kesehatan yang mengalami 

cemas ringan tidak dapat istirahat dengan 

tenang, responden khawatir akan resiko 

tugas mereka dalam pelaksanaan proses 

perawatan/pemeriksaan pasien dengan 

gejala COVID-19.  

Berdasarkan data demografi umur 

diperoleh mengenai tingkat kecemasan 

tenaga kesehatan menunjukkan bahwa 

sebagian besar tenaga kesehatan yang 

mengalami kecemasan ringan yaitu berada 

pada umur 30-40 tahun sebanyak 75%. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cai et al, (2020) mengenai 

“Psychological Impact and Coping 

Strategies of Frontline Medical Staff in 

Hunan Between January and March 2020 

During the Outbreak of Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19) in Hubei, 

China” Staf medis pada kelompok usia 31-

40 tahun lebih khawatir tentang menulari 

keluarga mereka dibandingkan dengan 

kelompok lain. Staf medis berusia > 50 

tahun merasakan cemas yang lebih besar 

ketika melihat pasiennya meninggal. 

Kekhawatiran tentang keselamatan mereka 

sendiri juga merupakan faktor penting 

dalam kecemasan pada staf medis, 

terutama pada kelompok usia 41-50 tahun 

kurangnya pakaian pelindung dan 

kelelahan karena peningkatan durasi kerja 

pada staf yang lebih tua (Chen, 2020). 

Berdasarkan data demografi lama 

bekerja yang diperoleh mengenai tingkat 

kecemasan tenaga kesehatan mayoritas 

mengalami tingkatan kecemasan ringan 

dengan lama bekerja 9-13 tahun sebanyak 

75%. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Awaluddin (2020) 

yang mengatakan bahwa lama kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kecemasan dalam 

memberikan penanganan pada pasien. 

Kaitan antara lama bekerja dengan tingkat 

kecemasan adalah jika seseorang sudah 

lama mengeluti salah satu pekerjaan maka 

seseorang tersebut sudah terbiasa dan 

berpengalaman dalam menyelesaikan tugas 

sehingga dalam bekerja yang dialami lebih 

ringan atau berkurang (Awaluddin, 2020) 

Berdasarkan data demografi jenis 

kelamin mengenai tingkat kecemasan 

tenaga kesehatan menunjukkan bahwa 

sebagian besar tenaga kesehatan yang 

mengalami kecemasan ringan yaitu 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 

63,3%. Perempuan menunjukkan 

kecemasan yang lebih tinggi dari pada 

laki-laki dikarenakan perempuan 

cenderung memiliki kekhawatiran akan 

kekhawatiran yang terjadi. Pemikiran 

metakognitif mengenai tidak terkendalinya 

kekhawatiran lebih banyak terjadi pada 

perempuan. Perempuan meyakini bahwa 

kekhawatirannya tidak terkontrol sehingga 

membuat perempuan cenderung lebih 

mudah untuk merasa cemas (Rinaldi, M. 

R., & Yuniasanti, 2020). 

 

Kesimpulan 

Mayoritas tenaga kesehatan di 

Rumah Sakit TNI-AU Dr. Abdul Malik 

Medan Tahun 2021 mengalami tingkat 
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kecemasan ringan sebanyak 33 orang 

(66,0%). 
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